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BAHASA Indonesia meryu-
| pakan salah satu bahasa
yang memiliki jumiah penutur
tertinggi di kawasan ASEAN.
| Jumlah inj dapat makin ber-

tambah banyak dan ber

kembang luas apabila peng-
] guna tuturan Bahasa Indo-
|

PENGAJARAN nesa di media sosial ikut dihi-
!‘L\H&SMNM?SB&IA tung. Sebagai negara yang
(b} 'IQ?%JK memiliki jumlah pengguna
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aktif media sosial cukup ting-

| 9i, frekuensi penggunaan Ba-

hasa Indonesia tenty Juga

makin bertambah. Hal ini ber-

T A = peluang  mempromosikan
Bahasa Indonesia ke dunia luas.

Pengajaran Bahasa Indonesia untuk orang asing (BIPA)
sebenarnya sudah berlangsung sejak lama. Pengajaran inj
dilakukan di luar negeri maupun di Indonesia sendiri. Meski

| demikian, masih sedikit dokumentasi, catatan, atau tulisan
mengenaj pengajaran BIPA,

Dalam konteks semacam itu, buku ‘Pengajaran Bahasa

' Indonesia di Tiongkok menjadi penting. Bukan saja mengisi
keterbatasan buku, literatur, atau referensi mengenai BIPA.
Buku ini juga dapat membuat khalayak luas yang berminat
dengan BIPA menjadi lebih paham mengenai pembelajaran
bahasa Indonesia untu}< orang asing.
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Buku ini berisi pengalaman, amatan, dan pantauan penu-
lisnya selama dua tahun tinggal di Tiongkok. Selama pe-
riode tersebut, penulis buky ini mengajar Bahasa Indonesia
untuk mahasiswa Universitas Kebangsaan Guanyi. Meski
hanya mengajar di saty negara, isi buku ini Cukup beragam
dan detil.

Konten buku ini berisi antara lain, sejarah pembelajaran
Bahasa Indonesia di Tiongkok, jumlah universitas yang
mengajarkan Bahasa Indonesia, proses pembelajaran
Bahasa Indonesia di Tiongkok, dan naik turun hubungan
diplomatik Indonesia -Tiongkok.

Secara umum, bukw inj dapat menjadi referensi awal bagi
mereka yang ingin mengetahui proses pembelajaran
Bahasa Indonesia untuk orang asing. Selain itu, buku ini ju-
ga memetakan persoalan yang mungkin terjadi saat meng-
ajar Bahasa Indonesia di Juar negeri. Dengan demikian.
calon pengajar bersiap menghadapi persoalan yang ada,

Keterbatasan buku inj terdapat pada jumlah tulisan yang
tidak terlalu banyak. Hal ini dimungkinkan karena penulis
hanya dua tahun berada di Tiongkok. Jika memiliki waktu
lebih lama, tentu akan makin beragam pengalaman dan ju-
ga problem dalam mengajar bahasa Indonesia untuk orang
asing yang bisa dituturkan. 9-g
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